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Abstract  
 

Tujuan penelitian adalah mengetahui kualitas telur dan kandungan dari umbi gandung (Dioscorea hispidia dennst), dengan penambahan 

pakan komersial. Metode penelitian yang digunakan adalah metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan, 

perbedaan dari tiap perlakuan untuk konsumsi pakan P0 (pakan komersial), P1 (umbi gandung 5% + pakan komersial), P2 (umbi 

gandung 10% + pakan komersial) dan P3 (umbi gandung 15% + pakan komersial). Berdasarkan hasil penelitian dapat meningkatkan nilai 

produksi telur dengan nilai rataan tertinggi pada perlakuan P3 (46 butir) dan nilai terendah pada perlakuan P2 (49 butir) serta 

memberikan pengaruh terhadap diameter telur. Nilai rataan yang tertinggi pada perlakuan P0 (24,28 mm) dan nilai terendah pada 

perlakuan P1 (23,01 mm). Kesimpulan penelitian ini adalah penambahan umbi gandung dapat dimanfaaatkan sebagai pakan alternatif 

yang dapat meningkatkan mutu kualitas telur burung puyuh 
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Pendahuluan  

  

Peternakan memiliki peranan yang strategis 

dalam perekonomian dan salah satunya adalah komoditi 

unggas yaitu burung puyuh. Puyuh merupakan salah satu 

unggas yang sedang dikembangkan dan ditingkatkan 

produksinya. Puyuh semakin populer karena selain 

menghasilkan daging, juga menghasilkan telur untuk 

memenuhi kebutuhan protein hewani bagi masyarakat. 

Jenis puyuh yang sering dibudidayakan adalah 

puyuh Jepang (Coturnix coturnix japonica) karena puyuh 

ini mulai bertelur pada umur 42 hari. Puyuh betina mampu 

menghasilkan 250-300 butir telur dalam setahun. 

Peningkatan permintaan puyuh didukung oleh kesadaran 

masyarakat akan kebutuhan gizi yang penting bagi 

pertumbuhan tubuh manusia yang mengkonsumsinya dan 

bisa didapat dengan harga yang lebih murah dibandingkan 

sumber protein hewani lainnya. 

Salah satu bahan pakan alternatif yang dapat 

digunakan adalah umbi gadung (Dioscorea hispidia 

dennst). Umbi gadung adalah tanaman umbi-umbian yang 

terdapat di daerah tropis tumbuh liar di hutan-hutan, 

perkarangan, maupun perkebunan (Harijono dan Erryana, 

2008). Dipilihnya umbi gadung sebagai pakan alternatif 

karena ketersediannya cukup melimpah. Sejauh ini masih 

terbatas laporan yang menyatakan produksi umbi gadung 

di Indonesia, namun menurut Samunar dan Estiasih (2015) 

menyatakan umbi gadung sangat melimpah di Indonesia.  

 Umbi gadung mempunyai kandungan nutrisi 

yang cukup baik. Komposisi kimia umbi gadung didalam 

100 gr terdiri dari 1,81-2,1% protein, 0,16-0,20% lemak, 

18-23,2% karbohidrat, 73,5-78% air, 20 mg kalsium, 69 

mg fosfor dan 6 mg zat besi (Hastuti et al., 2000; 

Sukarasa, 2009). Akan tetapi umbi gadung mempunyai 

kandungan anti nutrisi yang berbahaya bagi manusia 

maupun ternak unggas. Berdasarkan kandungan nutrisi 

yang dimiliki umbi gadung dapat meningkatkan kualitas 

telur. Kualitas telur burung puyuh lebih baik dijadikan 

sebagai bahan pangan karena memiliki kandungan protein 

yang relatif lebih tinggi dari pada telur ayam pada setiap 

butirnya.  

Lama penyimpanan dan temperature sangatlah 

menentukan kualitas telur puyuh. Semakin lama 

penyimpanan, maka berdampak pada kualitas telur yang 

semakin menurun. Penurunan kualitas meliputi bobot 

telur, ketebalan cangkang, kekentalan albumen dan kuning 

telur  serta besarnya rongga udara. Fitrah et al. (2018) 

melaporkan penyimpanan selama 6 hari pada suhu 25-

300C tidak mempengaruhi penyusutan berat telur puyuh. 

Djaelani (2016) melaporkan telur puyuh yang disimpan 

selama 17 hari pada suhu ruang maka kandungan lemak 

dan indeks kuning telur semakin menurun. Belum ada 

informasi mengenai perbandingan perubahan kualitas telur 

puyuh selama penyimpanan pada temperature refrigerator 

maupun suhu ruang. 

Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan 

penelitian tentang kualitas telur puyuh selama 

penyimpanan dan temperature yang berbeda. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi kualitas telur berdasarkan 
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penurunan berat telur, indeks bentuk telur, rongga udara, 

tinggi albumen dan yolk. 

Bahan dan Metode  

 

Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah 60 ekor puyuh betina, pakan komersial, umbi 

gadung, telur puyuh. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan menggunakan 4 taraf perlakuan 

 

dan 3 kali ulangan dengan menggunakan 60 ekor burung 

puyuh tiap ulangan masing - masing 20 ekor, dengan 

perlakuan pemberian pakan sebagai berikut :  

 

P0 = Pakan komersial 

P1 = Pakan komersial + 5% (Tepung umbi gadung) 

P2 = Pakan komersial + 10% (Tepung umbi gadung) 

P3 = Pakan komersial + 15% (Tepung umbi gadung) 

 

Parameter yang diukur 

 

Produksi Telur 

Produksi telur adalah cara menghitung produksi 

telur harian. Perhitungannya adalah jumlah telur dibagi 

jumlah puyuh saat itu X 100% bisa dihitung selama satu 

minggu (rata-rata selama satu minggu) contoh 

Perhitungannya jumlah puyuh pada pagi hari sebanyak 1000 

ekor, total produksi telur dalam satu hari 850 butir, maka 

produksi telur hariannya 850 butir 1000 ekor X 100% = 

85%. 

 

Bobot Telur Puyuh 

Pengambilan telur puyuh di lakukan pada pagi 

dan sore hari, kemudian disimpan di rak telur/tray, telur 

yang sudah disimpan di tray dikelompokkan berdasarkan 

perlakuan dan ulangan kemudian telur ditimbang untuk 

memperoleh berat telur/butir. 

 

Pengukuran IKT (Indek Kuning Telur)  

Dengan menggunakan jangka sorong eletrik 

untuk mengetahui diameter kuning telur.  

 

Ketebalan Cangkang Telur 

Ketebalan cangkang telur diukur dari tipis dan 

tebalnya cangkang telur sesudah dipecahkan dan 

dikelompokkan berdasarkan perlakuannya masing-masing. 

Mengukur haugh unit (HU) HU diukur untuk melihat 

mutukesegaran telur. Cara untuk mengukur HU adalah 

pengukuran tinggi putih telur dan bobot telur. Telur 

ditimbang, dipecahkan dan diletakkan ditempat datar atau 

cawan putih. Tinggi putih telur diukur menggunakan jangka 

sorong. Bagian yang diukur dipilih antara kuning telur dan 

putih telur. 

   

Analisis Data 

  Data kualitas produksi telur yang dianalisis 

menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA) dengan 

software SPSS22. Sesuai rancangan yang digunakan yaitu 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan da 3 

ulangan model linear sebagai berikut :     

Yij=µ+i+ij, 

i=1,2,3,4 

j=1,2,3 

Keterangan:  

Yij = Nilai pengamatan dan perlakuan ke-i dan 

          ulangan ke-j  

   µ = Nilai tengah populasi 

   β = Pengaruh galat percobaan dari perlakuan   

          ke-i dan ulangan ke-j (j=1,2,3) 

    ϵ = Pengaruh perlakuan ke-I (i=1,2,3,4) 

 

Hasil 

Berdasarkan hasil penelitian pada pemberian 

pakan umbi gandung diperoleh hasil rataan nilai produksi 

telur, penimbangan bobot telur, pengukuran diameter telur, 

pengukuran tinggi telur, pengukuran ketebalan cangkang, 

pengukuran diameter kuning telur, pengukuran tinggi 

kuning telur, diameter putih telur dan tinggi putih telur dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1.  Nilai rataan pada setiap perlakuan 

Parameter 
Perlakuan 

P Value 
P0 P1 P2 P3 

Produksi Telur 11,6±4.50 11,3±3,21 12,6±2,08 16,3±7,37 0.575ns 

Bobot Telur 9,44±0,09 9,20±0,30 9,34±0,19 10,8±0,75 0.412ns 

Diameter 

Telur 24,98±0,66 23,34±0,21 23,34±0,53 23,28±55 0.006** 

Tinggi Telur 31,80±4,42 29,28±0,34 29,23±0,93 29,43±0,32 0.484ns 

Ketebalan 

Cangkang 0,25±0,30 0,24±0,08 0,19±0,30 0,34±0,19 0.453ns 

Diameter 

Kuning Telur 29,26±3,36 24,88±2,45 29,04±2,45 29,04±4,50 0.182ns 

Tinggi Kuning 

Telur 7,48±0,83 8,33±1,04 7,75±1,45 7,65±0,15 0.744ns 

Diameter Putih 

Telur 52,32±3,52 49,54±4,06 44,47±7,31 53,61±2,63 0.112ns 

Tinggi Putih 

Telur 2,89±0,55 3,33±0,57 3,056±0,41 2,42±0,05 0.173ns 

Keterangan : Superskrip pada baris berbeda menunjukkan perdaan nyata 

 

Hasil Anova menunjukkan bahwa 

perlakuan pemberian pakan umbi gadung 

berpengaruh sangat nyata (P<0.01) pada diameter 

telur burung puyuh dan tidak berpengaruh nyata 

(>0.05) pada produksi telur, bobot telur, ketebalan 

cangkang, diameter kuning telur, tinggi kuning 

telur, diameter putir telur dan tinggi putih telur.   
 

Produksi Telur 
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Hasil menunjukkan bahwa perlakuan pemberian 

pakan umbi gandung pada burung puyuh berbeda nyata 

(P<0,05) terhadap nilai produksi telur. Rataan nilai produksi 

telur dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Nilai produksi telur pada perlakuan P0 (35) butir, 

P1 (34) butir, P2 (38), dan P3 (49) butir. Nilai rataan yang 

tertinggi pada perlakuan (P3 49 Butir, Umbi gandung 15% 

Pakan komersial).dan perlakuan yang terendah pada 

perlakuan (P1 34 Butir, Umbi gandung 10% pakan 

komersial).Menurut Sudrajat dkk, (2014) kandungan 

nutrisi yang cukup pada pakan menyebabkan puyuh sehat 

sehingga proses pembentukkan dan produksi telur berjalan 

dengan normal. 

 

Penimbangan bobot telur 

 

 
 

Hasil ujimenunjukkan bahwa perlakuan 

pemberian pakan umbi gandung pada ternak puyuh tidak 

berbeda nyata (P>0,05) terhadap nilai bobot telur. Rataan 

nilai produksi telur dapat dilihat pada gambar 1.3. Nilai 

bobot telur pada perlakuan P0 (9,44 gram), P1 (9,2 gram ) 

P2 (9,34 gram) dan P3 (10,08gram). Nilai rataan yang 

tertinggi pada perlakuan (P3 10,08gram, Umbi gandung 

15% + Pakan komersial), dan perlakuan yang terendah 

pada perlakuan (P1 9,21gram, Umbi gandung 5% + Pakan 

komersial). Produktifitas burung puyuh dapat mencapai 

250-300 butir/tahun dengan berat telur sekitar 8% dari 

bobot badan induk atau sekitar 8-11,91 gr. Berat telur 

puyu di pengaruhi oleh konsumsi protein dan hormon. 

Hilmi et al. (2015). 

Diameter telur 

  

 
 

Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa perlakuan 

pemberian pakan umbi gandung pada ternak puyuh 

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap nilai diameter telur. 

Rataan nilai penimbangan bobot pada perlakuan P0 

(24,28mm), P1 (23,01mm), P2 (23,34mm) dan P3 

(23,29mm). Nilai rataan yang tertinggi pada perlakuan (P0 

24,28mm, Pakan komersial) dan nilai rataan yang terendah 

pada perlakuan (P1 23,01mm, Umbi gandung 5% + Pakan 

komersial) Dari analisis sidik ragam pemberian umbi 

gandung dan pakan komersial pada ternak puyuh 

memberikan hasil yang berpengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap parameter Diameter telur. Indeks bentuk telur 

dipengaruhi oleh periode awal bertelur dan fase produksi 

telur Taskin et al. (2016) volume albumen, genetic. 

Semakin lebar diameter isthmus,maka bentuk telur yang 

dihasilkan cenderung lonjong . Semakin tinggi nilai telur, 

maka telur tersebut akan semakin bulat. Bentuk oval atau 

bulat pada telur dipengaruhi oleh dinding saluran selama 

pembentukkan. 

Tinggi telur 

 

 
   

Hasl uji lanjut menunjukkan baha perlauan 

pemberian paan umbi gandung pada ternak puyuh tidak 

berbeda nyata (P>0,05) terhaap nilai tinggi telur. Rataan 

nilai pengukura tinggi telur pada perlakuan P0 (31,81mm), 

P1 (23,01mm), P2 (23,34mm) dan P3 (23,29mm). Nilai 

rataan yang tertinggi pada perlakuan (P0 31,81mm, Pakan 

komersial) dan nilai yang terendah pada perlakuan (P3 

23,29mm, Umbi gandung 15% + Pakan komersial). Dari 

anlasisi sidik ragam pemberian umbi gandungdan paka 

komersial pada ternak puyuh memberikan hasil yang tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap parameter tinggi 

telur. Rata-rata indeks bentuk telur puyuh berkisara 

74,18% - 79,76%. Dudusola (2010) menyatakan bahwa 
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telur puyuh memiliki bentuk telur yang bulat apabila nilai 

indeks bentuk telur >77, sedangkan telur yang berbentuk 

ovoid (normal) memiliki nilai Shape indeks 69-77.Taskin 

et al. (2015);Alawiyah (2016) melaporkan indeks bentuk 

puyuh turunan hasil persilangan warna bulu coklat dengan 

hitam yaitu 80,29%. 

 

 Ketebalan cangkang 

 

  
 

Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa perlakuan 

pakan umbi gandung pada ternak puyuh tidak berbeda 

nyata (P<0,05) terhadap nilai tinggi telur. Rataan nilai 

pegukuran tinggi telur pada perlakuan P0 (0,25mm), P1 

(0,25mm),  P2 (0,19mm), P3 (0,34mm). Nilai tertinggi 

pada perlakuan (P3 0,34mm, Umbi gandung 15% + Pakan 

komersial) dan nilai yang terendah pada perlakuan (P2 

0,19mm, Umbi gandung10% + Pakan komersial).Dari 

aalisis sidik ragam pemberian umbi gandung dan pakan 

komersial pada ternak puyuh mmberikan hasil yang tidak 

berbeda nyata (P>0,05) terhap ketebalan cangkang. 

ketebalan cangkang telur yang didapatkan pada penelitian 

ini lebih tinggi dari hasl penlitian yang dilakukan 

Kusbiatari dkk (2016) yaitu sebesar 0,28mm.  

 

Diameter kuning telur 

 

 
Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa perlakuan 

pemberian pakan umbi gandung pada ternak puyuh tidak 

berbeda nyata (P<0,05) terhadap diameter telur. Rataan 

nilai pengukuran tinggi telur pada perlakuan P0 

(29,27mm), P1 (24,35mm), P2 (24,88mm), dan P3 

(29,05). Nilai tertinggi pada perlakuan (P3 29,05mm, 

Umbi gandung 15% + Pakan komerisal). Dari analisis 

sidik ragam pemberian umbi gandung dan paan komersial 

pada terna puyuh memberikan hasil yang tidak berbeda 

nyata (P>0,05) terhadap diametr kuning telur. Hanusova et 

al.(2016) melaporkan penurunan indeks kuning telur 

secara difusi. Difusi air tersebut menyebabkan membrane 

vitelin lemah akibat kerja enzim proteolitik sehingga 

kurang telur semakin encer dan diameter yolk membesar 

mengakibatkan yolk pecah. 

 

Tinggi kuning telur 

 

 
 

Hasil uji lajut menunjukkan bahwa perlakuan 

pemberian pakan umbi gandung pada terna puyuh tidak 

berbeda nyata (P<0,05) terhada nilai tinggi kuning telur. 

Rataan nilai pengukuran pada tinggi kuning telur pada 

prlakun P0 (7,48mm), P1 (8,33mm), P2 (7,75mm), dan P3 

(7,76mm). Nilai tertinggi pada rataan Tinggi kuning telur 

pada perlakuan (P1 8,33mm, Umbi gandung 5% + Pakan 

komersial) dan perlakuan yang terendah pada perlakuan 

(P0 7,48mm, pakan komersial). Dari analisis sidik ragam 

pembrian pakan umbi gandung dan pan komersil pada 

ternak burung puyuh memberikan hasil yang tidak berbeda 

nyata(P>0,05) terhadap parameter tinggi kuning telur. 

Menurut (Grant, R. A.) Penurunan nilai indeks kuning 

telur dapat trjadi akibat mnurunnya kandungan protein. 

 

Diamter putih telur 

 
 

 

 

Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa perlakuan 

pemberian pakan umbi gandung pada ternak puyuh sangat 

bebeda nyata (P<0,269) terhadap nili diameter telur. 
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Rataan nilai pengukuran diameter putih telur pada 

perlakuan P0 (54,32mm), P1 (49,54mm), P2 (44,47mm), 

dan P3 (53,61mm). Nilai rataan yang tertinggi pada 

perlakuan (P0 54,32mm, Pakan komersial) dan yang 

terendah pada perlakuan (P2 44,47mm, Umbi gandung 

10% + Pakan komersial) Dari analisis sidik ragam 

pemberian umbi gandung dan pakan komersial pada ternak 

puyuh memberikan hasil yang berpengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap pengukuran diameter putih telur. Romanoff A.L. 

and A.J. Menyatakan haL ini disebabkan adaya perbedaan 

kualits kandungan dalam pakan dapat mempengaruhi nilai 

dari indeks putih telur. 

 

Tinggi putih telur 

 

Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa perlakuan 

pemberian pakan umbi gadung pada burung puyuh 

berbeda nyata. (P<0,283) nilai tinggi putih telur. Rataan 

nilai pengukuran pada tinggi putih telur pada perlakuan P0 

(2,89mm), P1 (3,33mm), P2 (3,06mm), dan P3 (2,43mm). 

Dan yang tertinggi pada perlakuan (P1 3,33mm, Umbi 

gandung 5% + Pakan komerisal) dan yang terendah pada 

perlakuan (P3 2,43mm, Umbi gandung 15% + Pakan 

komersial). Dari analisis sidik ragam pemberian umbi 

gandung dan pakan komersial pada ternak puyu 

memberikan hasil yang berpengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap pengukuran tinggi putih telur. 

 Hal ini di pengaruhi karena dalam pakan 

komersial + umbi gandung dapat memenuhi kebutuhan 

nutrisi, karbohidrat, dan protein pada ternak puyuh yang 

dapat menghasilkan kualitas telur yang baik. Pakan yang 

memiliki kandungan protein yang rendah dapat 

menyebabkan produktivitas lebih rendah. Muliadkk., 

(2017) menambahkan bahwa ada korelasi positif antara 

nilai albumin dengan nilai haugh unit yang dihasilkan. 

 

Kesimpulan    
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

perlakuan pemberian pakan umbi gadung dengan 

penambahan pakan komersial tidak mempengarahui nilai 

produksi telur, bobot telur, tinggi telur, ketebalan 

cangkang telur, diameter kuning telur, tinggi kuning telur, 

tinggi putih telur, diameter putih telur dan mampu 

meningkatkan diameter telur dapat dilihat nilai rataan 

tertinggi pada perlakuan P2 Umbi gadung 10% pakan 

komersial. 
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